BAB V

PENUTUP

Berdasarkan latar belakang di atas, di mana penulis mendapatkan inspirasi
ide dari proses pengamatan dan pengalaman yang dialami penulis sendiri. Hal terse-
but kemudian didukung oleh beberapa literatur dan referensi yang berkaitan dengan
topic yang dipilih. Ide dan gagasan tentang manusia semu memang menjadi ketertari-
kan tersendiri bagi penulis, terutama untuk menvisualisasikannya dalam bentuk
karya seni grafis. Terlebih lagi, tema yang diangkat merupakan fenomena manusia
pada umumnya. Seperti apa yang dikatakan Shakespeare dan Erving Goffman dalam
karya yang terpisah di mana seluruh kehidupan manusia adalah sebuah panggung
sandiwara. Setiap laki-laki maupun perempuan hanyalah seorang pemain yang se-
dang berinteraksi dengan audiensnya. Mereka miliki pintu keluar dan pintu masuk
ke panggung dan satu orang, dalam satu waktu, memainkan banyak peran. Oleh ka-
rena itu, diri bukan sebagai milik aktor namun sebagai produk interaksi dramatis an-
tara aktor dengan audiens. Hal ini yang kemudian penulis sebut sebagai manusia
semu yaitu manusia yang penuh dengan kepura-puraan maupun ketidakjujuran baik
pada dirinya dan orang lain. Tugas akhir ini sendiri merupakan sebuah ruang dan
arena untuk mengungkapkan dan menyampaikan kegelisasan dalam diri penulis. Hal
tersebut direalisasikan melalui berbagai bentuk karya seni grafis yang mengambil
objek manusia dengan segala kesemuannya. Dengan gagasan manusia semu dalam

tugas akhir ini, diharapkan adanya sebuah kegelisahan bersama yang pada akhirnya

90

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



akan menimbulkan kesadaran pada manusia akan sebuah kejujuran diri. Segala keku-
rangan yang ada dalam tulisan maupun karya yang dibuat, penulis mengharapkan
sebuah masukan berupa saran dan kritik. Masukan yang diberikan akan berfungsi
sebagai sebuah interaksi antara seniman, penikmat seni, maupun masyarakat luas se-
hingga pesan dan makna dalam tugas akhir ini bisa tersampaikan baik secara lang-
sung maupun melalui proses diskusi terlebih dahulu. Selain itu, laporan ini juga di-
harapkan mampu memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi seni rupa serta

dapat dimanfaatkan sebagai tambahan perkhasanahan Seni Rupa di Indonesia.
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